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ABSTRAK

Kondisi sosial ekonomi keluarga merupakan salah satu konteks yang berkaitan dengan pengalaman dan motivasi belajar
murid. Namun, hubungan setiap aspek sosial ekonomi dengan motivasi belajar dapat menunjukkan pola yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan status sosial ekonomi keluarga dengan motivasi belajar murid Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Responden
terdiri atas murid kelas VII dan VIII SMP (N=108) yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan angket motivasi belajar dan kondisi sosial ekonomi keluarga, kemudian dianalisis secara deskriptif dengan
menggunakan korelasi Spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar murid berada pada
kategori tinggi, dengan motivasi intrinsik sebagai aspek yang paling menonjol. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan
bahwa seluruh dimensi sosial ekonomi memiliki hubungan positif yang signifikan secara statistik (p < 0,001). Dimensi
fasilitas belajar menunjukkan koefisien korelasi tertinggi (r, = 0,591), diikuti oleh pendidikan orang tua (r; = 0,573),
dukungan orang tua (r, = 0,478), dan pendapatan orang tua (r, = 0,405). Temuan ini menunjukkan bahwa status sosial
ekonomi keluarga memiliki hubungan yang beragam dengan motivasi belajar berdasarkan dimensi yang dianalisis,
dengan seluruh dimensi menunjukkan hubungan yang signifikan.
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PENDAHULUAN

Pondasi utama bagi pertumbuhan dan pencapaian potensi maksimal individu sangat dipengaruhi oleh
kondisi keluarga. Ketahanan ekonomi secara signifikan menopang terwujudnya kesejahteraan keluarga, sebab
stabilitas finansial menghadirkan rasa aman serta menjamin pemenuhan kebutuhan dasar seluruh anggotanya.
Sebaliknya, ketidakstabilan ekonomi rentan memicu disfungsi sosial yang menghambat pemenuhan kebutuhan
tersebut. Keluarga yang mapan secara finansial umumnya lebih kapabel dalam membangun iklim yang harmonis
demi mendukung perkembangan tiap anggotanya (Melinda, 2025). Dinamika ini berdampak langsung pada
kualitas hidup anggota keluarga, khususnya anak dalam ranah pendidikan, mengingat keluarga merupakan
wahana primer bagi pembentukan pengalaman emosional, sosial, dan capaian akademik (Shah et al., 2026)
Interaksi awal dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya menjadi pondasi penting yang membentuk sikap,
pola pikir, kepribadian, hingga motivasi belajar anak.

Dalam konteks pendidikan, kondisi sosial ekonomi keluarga memiliki keterkaitan dengan kesempatan
murid dalam memperoleh sumber daya dan pengalaman belajar yang memadai. Murid yang berasal dari keluarga
dengan status sosial ekonomi lebih rendah cenderung menghadapi keterbatasan dalam mengakses berbagai
sumber daya pendidikan, seperti fasilitas belajar, materi pembelajaran, perangkat pendukung, maupun
dukungan pendidikan yang diperlukan selama proses belajar (Anisha, 2024). Perbedaan kondisi ini tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi juga dapat membentuk lingkungan dan
pengalaman belajar yang berbeda bagi setiap murid. Selain sumber daya material, lingkungan keluarga juga dapat
berkaitan dengan perkembangan motivasi belajar murid. Motivasi bawaan atau dorongan anak untuk belajar
dapat dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua (Fadhilah et al., 2019). Selain pola
pengasuhan, lingkungan keluarga yang mendukung turut berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri, rasa
ingin tahu, dan ketekunan anak dalam belajar (Adawiyah & Junaidi, 2026). Selain itu, konsep modal ekonomi
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dan modal kultural (Bourdieu, 1986; Coleman, 1988) menjelaskan bahwa sumber daya keluarga dapat berkaitan
dengan kondisi belajar yang tersedia bagi murid. Hal ini menunjukkan kondisi keluarga tidak hanya berperan
melalui ekonomi dan ketersediaan sumber daya, namun juga melalui interaksi, dukungan, dan pengalaman yang
diterima murid di lingkungan rumah.

Pentingnya motivasi belajar murid juga tercermin dalam hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2025. Hasil PISA 2025 menunjukkan adanya perkembangan positif pada sejumlah indikator sikap
murid terhadap pembelajaran dibandingkan dengan hasil PISA 2022. Di Indonesia, 80% murid menyatakan
setuju atau sangat setuju bahwa memiliki rasa ingin tahu terhadap banyak hal baru. Temuan tersebut
menunjukkan adanya dorongan belajar dan ketertarikan terhadap pembelajaran pada sebagian besar murid
Indonesia. PISA 2025 juga menunjukkan bahwa berbagai karakteristik sikap terhadap pembelajaran berkaitan
dengan capaian akademik murid, sehingga aspek motivasional menjadi salah satu faktor yang penting untuk
diperhatikan dalam memahami pengalaman dan hasil belajar murid (OECD, 2026). Namun, pengalaman belajar
dan motivasi murid tidak terlepas dari latar belakang sosial ekonominya. Hasil PISA 2025 menunjukkan bahwa
murid dengan kondisi sosial ekonomi yang lebih tinggi cenderung melaporkan tingkat rasa ingin tahu,
ketekunan, pola pikir berkembang, kemampuan beradaptasi kognitif, mencari bantuan, dan penetapan tujuan
yang lebih tinggi dibandingkan murid yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi yang kurang
menguntungkan (OECD, 2026). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa status sosial ekonomi keluarga dapat
berkaitan dengan berbagai aspek yang mendukung keterlibatan murid dalam pembelajaran.

Meskipun tren global dan data PISA mengindikasikan peran krusial latar belakang finansial, temuan
dalam konteks lokal menunjukkan dinamika yang lebih kompleks. Hal ini terlihat dari hasil penelitian Izzah &
Syafi’i (2026) yang menunjukkan bahwa status sosial ekonomi tidak berimplikasi signifikan secara langsung
terhadap prestasi belajar murid. Temuan tersebut mengisyaratkan bahwa capaian akademik tidak mutlak
ditentukan oleh kondisi ekonomi orang tua, melainkan turut dimediasi oleh faktor psikologis internal seperti
motivasi belajar. Murid yang menghadapi keterbatasan ekonomi dapat menghadapi tuntutan untuk membagi
waktu dan perhatian antara kebutuhan pendidikan dan kondisi keluarga, sehingga berpotensi memengaruhi
konsistensi mereka dalam menjalankan aktivitas belajar (Fatmasari & Kurniawan, 2021). Sejalan dengan hal
tersebut, Ishida & Sekiyama (2024) mengidentifikasi enam faktor penting yang berkaitan dengan motivasi
belajar, yaitu nilai psikologis, faktor kognitif, pengaruh sosial dan lingkungan, faktor demografis, latar belakang
akademik dan kebiasaan belajar, serta intervensi dan program pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa motivasi belajar merupakan konstruk yang kompleks dan berkaitan dengan berbagai faktor personal
maupun lingkungan. Berdasarkan temuan tersebut, penting untuk mengkaji aspek motivasi sebagai salah satu
faktor yang dapat membantu menjelaskan bagaimana kondisi keluarga berkaitan dengan pengalaman belajar
murid. Kondisi ekonomi keluarga juga dapat berkaitan dengan ketekunan murid dalam belajar.

Hubungan antara status sosioekonomi, motivasi, dan pencapaian akademik juga didukung oleh penelitian
Michael & Kyriakides (2023) yang menganalisis data PISA 2018. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi dan budaya murid memiliki hubungan dengan pencapaian membaca, sementara beberapa
aspek motivasi, seperti enjoyment of reading dan mastery-approach orientation, berperan sebagai mediator dalam
hubungan tersebut pada sejumlah negara. Hubungan tersebut dapat dipahami melalui teori ekologi
Bronfenbrenner yang memandang keluarga sebagai lingkungan terdekat dalam perkembangan anak
(Bronfenbrenner, 1979), serta Self-Determination Theory yang menempatkan dukungan lingkungan sebagai salah
satu hal yang berkaitan dengan tumbuhnya motivasi belajar (Ryan & Deci, 2000). Pengaruh langsung
sosioekonomi terhadap pencapaian akademik juga berkurang ketika variabel motivasi dimasukkan ke dalam
model. Temuan ini memperlihatkan bahwa hubungan antara kondisi sosial ekonomi dan hasil belajar dapat
melibatkan mekanisme yang berkaitan dengan pengalaman dan motivasi murid, sehingga motivasi perlu
dipertimbangkan dalam memahami keterkaitan antara latar belakang keluarga dan proses belajar.

Berdasarkan berbagai temuan Berdasarkan berbagai temuan ini maka, motivasi belajar murid perlu
dipahami tidak hanya sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung di ruang kelas, tetapi juga sebagai
bagian dari pengalaman yang dipengaruhi oleh lingkungan tempat murid tumbuh. Kondisi sosial ekonomi
keluarga, ketersediaan sumber daya pendidikan, pola pengasuhan, serta dukungan orang tua dapat menjadi
bagian dari konteks yang berkaitan dengan pengalaman belajar murid. Meskipun hubungan antara status sosial
ekonomi dan motivasi belajar telah banyak dikaji, sebagian besar penelitian cenderung memandang status sosial
ekonomi sebagai satu variabel tunggal atau menghubungkannya dengan prestasi belajar, sehingga kajian yang
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melihat hubungan setiap dimensi status sosial ekonomi dengan motivasi belajar murid SMP masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan antara status sosioekonomi keluarga dan motivasi
belajar murid berdasarkan empat dimensi, yaitu pendapatan orang tua, pendidikan orang tua, dukungan orang
tua, dan fasilitas belajar, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai keterkaitan
faktor di luar ruang kelas dengan motivasi belajar murid. Berdasarkan kajian tersebut, hipotesis dalam penelitian
ini adalah bahwa setiap dimensi status sosial ekonomi keluarga memiliki hubungan positif dengan motivasi
belajar murid.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. Desain
korelasional dipilih untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara kondisi sosial ekonomi keluarga dan
motivasi belajar murid. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data kedua variabel diperoleh dalam bentuk
skor yang selanjutnya dianalisis secara statistik untuk mengetahui arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan
antara kedua variabel. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan sebab-akibat, melainkan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar
murid.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status sosial ekonomi keluarga dan motivasi
belajar murid Sekolah Menengah Pertama (SMP). Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria berikut: (1) terdaftar aktif sebagai murid SMP; (2) berusia 13-15 tahun; dan (3)
telah mengikuti pembelajaran selama sekurang-kurangnya satu semester penuh di sekolah yang sama. Penelitian
ini dilaksankan di SMP Negeri 55 Surabya, pada bulan Juni tahun 2026, dengan melibatkan total 108 murid.
Sebelum berpartisipasi, responden diberikan informasi mengenai tujuan penelitian dan keikutsertaan mereka
bersifat sukarela. Dikarenakan usia responded, maka penelitian ini dilakukan dengan diketahui dan seizin pihak
sekolah. Untuk menjaga kerahasiaan data, identitas responden disamarkan pada tahap pengolahan dan analisis
data dengan menggunakan kode atau inisial. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran angket daring
menggunakan Google Forms.

Instrumen penelitian terdiri atas dua angket, yaitu angket motivasi belajar dan angket kondisi sosial
ekonomi keluarga. Angket motivasi belajar terdiri atas 10 pernyataan dengan menggunakan skala Likert empat
poin, yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju). Instrumen motivasi belajar
diadaptasi dari Qawaqneh et al. (2023) yang mengembangkan instrumen untuk mengukur motivasi siswa dalam
pembelajaran. Adaptasi dilakukan dengan menyesuaikan konteks pernyataan dengan karakteristik pembelajaran
murid SMP dan tujuan penelitian. Kategori tingkat motivasi belajar ditentukan berdasarkan panjang interval
kelas yang dihitung dengan membagi rentang skor (skor tertinggi dikurangi skor terendah) dengan jumlah
kategori yang diinginkan ((Sugiyono, 2017, hlm. 171). Dengan rentang skala 1 sampai 4 dan 4 kategori, diperoleh
panjang interval sebesar 0,75. Dengan demikian, rerata skor 1,00-1,75 dikategorikan sangat rendah, 1,76-2,50
rendah, 2,51-3,25 tinggi, dan 3,26-4,00 sangat tinggi.

Angket kondisi sosial ekonomi keluarga terdiri atas 10 pernyataan yang diadaptasi dari Halim & Safiai
(2025) serta Gobena (2018). Instrumen tersebut mencakup informasi mengenai pendapatan orang tua dan
tingkat pendidikan orang tua (diukur dengan pilihan kategori, yaitu rentang pendapatan bulanan dan jenjang
pendidikan tertinggi), serta aspek dukungan keluarga terhadap kegiatan belajar, seperti penyediaan bimbingan
belajar, pemberian motivasi, bantuan dalam menyelesaikan tugas, pengawasan kegiatan belajar, dukungan
terhadap kegiatan pendidikan, pandangan terhadap pentingnya pendidikan, dan penyediaan fasilitas belajar.
Adaptasi instrumen dilakukan dengan mempertahankan aspek-aspek yang relevan dengan konstruk yang diukur
serta menyesuaikan redaksi pernyataan dengan konteks murid SMP di Indonesia. Sebelum digunakan dalam
pengumpulan data, seluruh instrumen yang telah diadaptasi menjalani validasi oleh tiga orang validator untuk
menilai kesesuaian butir pernyataan dengan tujuan dan konstruk penelitian. Selanjutya, dilakukan uji reliabilitas
untuk mengukur konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,743 untuk instrumen motivasi belajar (10 butir) dan 0,758 untuk instrumen status sosioekonomi (10 butir).
Karena kedua nilai Cronbach’s Alpha tersebut melebihi batas minimal 0,70, seluruh instrumen dinyatakan reliabel
dan layak digunakan dalam penelitian.
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Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, seluruh instrumen yang telah diadaptasi menjalani validasi
oleh tiga orang validator untuk menilai kesesuaian butir pernyataan dengan tujuan dan konstruk penelitian.

Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SPSS versi 23. Analisis data diawali
dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik status sosioekonomi keluarga dan tingkat
motivasi belajar murid. Selanjutnya, uji korelasi Spearman’s tho digunakan untuk menganalisis hubungan antara
status sosioekonomi keluarga dan motivasi belajar murid. Pemilihan uji Spearman didasarkan pada hasil uji
normalitas (Kolmogorov-Smirnov/Shapiro-Wilk) yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal ($p <
0{,J05%), serta variabel pendapatan dan pendidikan yang berskala ordinal. Karena dilakukan empat uji korelasi,
taraf signifikansi disesuaikan menggunakan koreksi Bonferroni (a = 0,05 / 4 = 0,0125). Dengan demikian,
hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan secara statistik apabila nilai p < 0,0125. Hasil analisis korelasi ini
digunakan untuk menentukan arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara status sosioekonomi dan motivasi
belajar murid serta menganalisis keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Terdapat 108 data murid yang
berhasil dikumpulkan, yang kemudian diolah dan dianalisis untuk memperoleh gambaran mengenai status
sosioekonomi dan motivasi belajar murid berdasarkan beberapa aspek yang telah ditentukan. Hasil penelitian
ini menyajikan deskripsi empiris dari data yang telah dikumpulkan dan diolah untuk memberikan gambaran
objektif. Data utama dikelompokkan ke dalam dua fokus pengkategorian, yaitu karakteristik status sosioekonomi
keluarga murid serta tingkat motivasi belajar murid. Selanjutnya, analisis korelasi dilakukan untuk
mengidentifikasi hubungan antara status sosioekonomi dan motivasi belajar murid.

Tabel 1. Motivasi Belajar Murid

No Aspek Mean SD Persentase
1 Motivasi Intrinsik 3,34 0,45 83,50%
2 Minat dan rasa ingin tahu 3,08 0,54 77,08%
3 Relevansi Pembelajaran 3,16 0,49 79,00%
4 Keterlibatan dan regulasi diri 2,96 0,39 74,00%

Total 3,14

Tabel 1 menunjukkan rerata keseluruhan (total mean) sebesar 3,14 yang artinya bahwa motivasi murid
secara umum tergolong baik. Secara lebih rinci berdasarkan aspek pembentuknya, aspek motivasi intrinsik
mencatatkan rerata skor tertinggi yaitu sebesar 3,34 (§D = 0,45) dengan tingkat capaian persentase mencapai
83,45%. Aspek relevansi pembelajaran berada pada posisi berikutnya dengan rerata skor sebesar 3,16 (§D =
0,49) dan persentase 73,96%. Sementara itu, aspek minat dan rasa ingin tahu memperoleh rerata skor sebesar
3,08 (SD = 0,54) dengan persentase 77,08%, serta aspek keterlibatan dan regulasi diri memperoleh rerata skor
sebesar 2,96 (SD = 0,39) dengan persentase 77,48%. Secara umum, temuan ini mengindikasikan bahwa
motivasi belajar murid tergolong baik dengan dorongan internal (intrinsik) sebagai aspek yang paling dominan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari 108 responden, telah diketahui mengenai hasil dari setiap aspek
pada sosio ekonomi keluarga murid dan motivasi belajar murid. Maka untuk menguji kaitan antara dimensi-
dimensi status sosioekonomi keluarga dengan motivasi belajar murid, dilakukan uji korelasi non parametrik
Spearman's.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Sosioekonomi dengan Motivasi Belajar Murid

Aspek Motivasi
Pendapatan Orang Tua Correlation Coefficient (r,) 405
Sig. (2-tailed) .000
Pendidikan Orang Tua Correlation Coefficient (r,) 573
Sig. (2-tailed) .000
Dukungan Orang Tua Correlation Coefficient (r.) 478
Sig. (2-tailed) .000
Fasilitas Belajar Correlation Coefficient (r.) 591
Sig. (2-tailed) .000
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Hasil uji korelasi Spearman’s tho pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh aspek status sosioekonomi
keluarga memiliki hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar murid (p < 0,0125). Fasilitas belajar
memperoleh koefisien korelasi tertinggi, yaitu r, = 0,591 (p = 0,000), diikuti oleh pendidikan orang tua (r,= 0,573;
p = 0,000), dukungan orang tua (r, = 0,478; p = 0,000), dan pendapatan orang tua (r, = 0,405; p = 0,000). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai pada masing-masing aspek sosioekonomi, semakin tinggi pula
motivasi belajar yang dimiliki murid. Berdasarkan besarnya nilai koefisien korelasi, fasilitas belajar merupakan
aspek yang menunjukkan hubungan paling kuat dengan motivasi belajar murid.

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting yang mendukung keberhasilan murid dalam
menjalani proses pendidikan. Motivasi berperan sebagai penghubung antara murid dan proses pembelajaran
dengan mendorong keterlibatan aktif, ketekunan, minat, serta kemampuan beradaptasi. Selain itu, motivasi
belajar turut mendukung pengembangan potensi diri, pencapaian akademik, kepuasan belajar, dan keberhasilan
dalam pembelajaran sepanjang hayat (Alismail & Almulla, 2025; Fuertes et al., 2023; Wang et al., 2025). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar murid secara umum berada pada kategori tinggi, dengan
aspek motivasi intrinsik memperoleh persentase tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Motivasi intrinsik
merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan suatu aktivitas berdasarkan minat,
rasa ingin tahu, dan keinginan untuk mengembangkan diri, tanpa bergantung pada imbalan atau tekanan dari
luar. Motivasi ini mendorong murid untuk terlibat dalam pembelajaran karena aktivitas belajar itu sendiri
memberikan kepuasan dan pengalaman yang bermakna (Di Domenico & Ryan, 2017; Lo, 2026) . Tingginya
motivasi intrinsik dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa dorongan internal, seperti ketertarikan terhadap
pembelajaran dan keinginan untuk mengembangkan kemampuan, menjadi aspek yang menonjol dalam motivasi
belajar murid. Motivasi intrinsik juga dapat mendorong murid untuk menerapkan dan mengembangkan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki, sekaligus menyelaraskan aktivitas belajar dengan tujuan pribadi
dan konsep diri mereka.

Motivasi belajar murid dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya adalah kondisi sosial
ekonomi keluarga. Li & Primecz (2023) menyebutkan bahwa latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi
berkaitan dengan pertimbangan, aspirasi, serta pilihan pendidikan siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kondisi sosial ekonomi keluarga dapat berkaitan dengan aspek motivasional dan aspirasi pendidikan siswa.
Sejalan dengan hal tersebut, Kasman & Sumaryoto (2023) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara
kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar murid. Hubungan antara kondisi sosial ekonomi dan aspek
motivasional juga didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa SES berkaitan dengan proses belajar
siswa. Nuutila et al. (2018) menemukan bahwa SES berhubungan dengan pembelajaran matematika dan success
expectancy siswa sekolah dasar. Selain itu, siswa yang berasal dari keluarga dengan SES lebih tinggi cenderung
memperoleh keterlibatan orang tua yang lebih besar dalam pendidikan mereka. Dengan demikian, kondisi sosial
ekonomi keluarga tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan sumber daya material, tetapi juga dapat berkaitan
dengan pengalaman belajar, keterlibatan keluarga, serta keyakinan dan aspirasi siswa dalam proses pendidikan.

Dimensi fasilitas belajar menunjukkan hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar. Fasilitas belajar
menunjukkan hubungan yang paling kuat dengan motivasi belajar. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
ketersediaan fasilitas belajar yang lebih memadai cenderung berkaitan dengan motivasi belajar yang lebih tinggi.
Fasilitas belajar, baik berupa buku dan perlengkapan belajar maupun perangkat teknologi dan ruang belajar yang
kondusif, dapat membantu murid mengakses materi, menyelesaikan tugas, dan menjalankan aktivitas
pembelajaran secara lebih optimal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Maulidiya et al. (2022), yang menemukan
hubungan positif dan signifikan antara fasilitas belajar dan motivasi belajar siswa. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh ’Aisy et al. (2023), yang menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki hubungan positif dan
signifikan dengan motivasi belajar serta prestasi akademik. Ketersediaan fasilitas yang memadai berpotensi
menciptakan kondisi belajar yang mendukung keterlibatan murid, meskipun pemanfaatannya tetap bergantung
pada kebutuhan individu dan lingkungan belajar. Pada konteks status sosial ekonomi keluarga, fasilitas belajar
dapat merefleksikan ketersediaan sumber daya yang membantu murid memenuhi kebutuhan akademiknya. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya memperhatikan akses murid terhadap fasilitas belajar
sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan motivasi belajar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pendapatan orang tua juga menunjukkan hubungan
signifikan dengan motivasi belajar murid. Sosioekonomi merupakan konstruk multidimensional, sehingga setiap
indikator ekonomi dapat menunjukkan pola hubungan yang berbeda dengan aspek psikologis siswa, seperti
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motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan Hofer et al. (2023) yang mengkaji sosioekonomi bersama motivasi dan
kondisi eksternal pembelajaran dari rumah, serta menunjukkan bahwa kondisi belajar siswa terbentuk dari
kombinasi berbagai sumber daya internal dan eksternal. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendapatan orang
tua yang lebih tinggi cenderung berkaitan dengan motivasi belajar yang lebih tinggi pada sampel penelitian ini.
Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa sumber daya ekonomi keluarga dapat membantu memenuhi
kebutuhan pendidikan, seperti pembelian perlengkapan sekolah, akses terhadap sumber belajar, dan kesempatan
mengikuti kegiatan pendukung pembelajaran.

Aspek selanjutnya adalah pendidikan orang tua merupakan aspek sosial ekonomi yang memiliki
hubungan positif dan signifikan. Hal ini berarti bahwa tingkat pendidikan orang tua yang lebih tinggi cenderung
berkaitan dengan motivasi belajar murid yang lebih tinggi dalam sampel penelitian ini. Pendidikan orang tua
dapat berkaitan dengan pemahaman mengenai kebutuhan belajar anak, harapan terhadap pendidikan, serta
kemampuan memberikan pendampingan dan dukungan akademik. Orang tua yang memiliki pengalaman
pendidikan lebih tinggi mungkin memiliki akses terhadap informasi dan strategi yang dapat digunakan untuk
mendukung proses belajar anak. Hasil ini sejalan dengan Iwaniec (2020) yang menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan orang tua berkaitan dengan motivasi belajar murid. Hidayatullah & Csikos (2024) juga
menunjukkan keterkaitan antara pendidikan orang tua, motivasi, dan pencapaian pembelajaran murid.
Keterkaitan tersebut dapat terjadi karena latar belakang keluarga dan SES berperan dalam membentuk
pandangan, aspirasi, serta pengalaman belajar murid (Nabilla, 2023). Selain itu, pendidikan orang tua dapat
berkaitan dengan pola pengasuhan, perkembangan anak, serta dukungan terhadap kebutuhan belajar anak

(Aulia & Rochmania, 2025; Nafis et al., 2025)

Aspek terakhir yaitu dukungan orang tua juga memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Temuan
ini dapat dibandingkan dengan Gonida & Cortina (2014) yang menunjukkan bahwa bentuk keterlibatan orang
tua yang berbeda dapat berkaitan secara berbeda dengan keyakinan motivasional dan pencapaian siswa. Geduld
(2024) juga menekankan bahwa keterlibatan orang tua dalam pekerjaan rumah berperan dalam menumbuhkan
regulasi diri belajar, sedangkan Cheng et al. (2019) mencatat bahwa tingkat dukungan orang tua terhadap
pembelajaran anak berbeda antarkelompok murid sehingga sekolah perlu aktif berinteraksi dengan orang tua,
sehingga keterlibatan keluarga tidak selalu dapat direpresentasikan sebagai hubungan sederhana satu dimensi
dengan motivasi. Dengan demikian, keberadaan dukungan keluarga saja belum cukup untuk menjelaskan
hubungannya dengan motivasi, karena bentuk, kualitas, dan cara dukungan tersebut diberikan juga berperan
penting dalam proses belajar murid.

Status sosial ekonomi (SES) merupakan konstruk multidimensional yang mencakup berbagai aspek dan
tidak dapat sepenuhnya direpresentasikan oleh satu indikator tunggal (Haataja et al., 2024). Berdasarkan hasil
penelitian ini, fasilitas belajar menunjukkan hubungan paling kuat dengan motivasi belajar murid, diikuti oleh
pendidikan orang tua, dukungan orang tua, dan pendapatan orang tua. Seluruh aspek tersebut memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan motivasi belajar murid. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar berkaitan dengan berbagai dimensi kondisi sosial ekonomi keluarga, baik yang berkaitan dengan sumber
daya ekonomi maupun dukungan terhadap proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemahaman mengenai
motivasi belajar murid perlu mempertimbangkan kondisi sosial ekonomi keluarga secara menyeluruh, termasuk
tingkat pendidikan orang tua, kemampuan ekonomi keluarga, dukungan yang diberikan orang tua, serta
ketersediaan fasilitas belajar. Meskipun fasilitas belajar menunjukkan koefisien korelasi tertinggi dalam
penelitian ini, hasil tersebut tidak serta-merta menunjukkan bahwa fasilitas belajar merupakan faktor yang paling
menentukan motivasi belajar, karena analisis korelasi hanya menggambarkan kekuatan dan arah hubungan
antarvariabel, bukan hubungan sebab-akibat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, motivasi belajar murid secara umum berada pada kategori tinggi, dengan
motivasi intrinsik sebagai aspek yang paling menonjol berdasarkan hasil analisis deskriptif. Hasil uji korelasi
Spearman menunjukkan bahwa seluruh variabel yang dianalisis memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan motivasi belajar murid. Fasilitas belajar memiliki koefisien korelasi tertinggi, diikuti oleh pendidikan
orang tua, dukungan orang tua, serta pendapatan orang tua. Hasil ini menunjukkan bahwa fasilitas belajar
memiliki hubungan paling kuat dengan motivasi belajar di antara variabel yang dianalisis, meskipun belum dapat
dinyatakan sebagai faktor yang paling berpengaruh secara kausal. Secara keseluruhan, temuan penelitian
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mengindikasikan bahwa motivasi belajar murid berkaitan dengan berbagai aspek kondisi keluarga dan
lingkungan belajar. Oleh karena itu, upaya mendukung motivasi belajar perlu mempertimbangkan ketersediaan
fasilitas belajar, dukungan orang tua, sumber daya ekonomi keluarga, serta pengembangan minat dan rasa ingin
tahu murid. Mengingat penelitian ini menggunakan uji korelasi, hasilnya menunjukkan keterkaitan
antarvariabel dan tidak dapat digunakan untuk memastikan hubungan sebab-akibat. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, yaitu sampel purposive sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi, pengumpulan data daring, dan
data berupa laporan diri. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel acak, melibatkan orang tua
sebagai informan, dan menguji model mediasi
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